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PEKERJA, PENGUSAHA, DAN PENGUASA:
STUDI TENTANG GERAKAN BURUH
DI MEDAN 1994

Oleh: Zaivardam Lubir

Latar Belakang

Masalah burih merupekan salah satu persoalan yang mendnasar dihadapi
oleh hangsa Indonesia dewasa ini. Szlah satu senjata yang seringkali
digunskan buruh untuk mencapai tuntutannya adalah pemogokan kera.
Selain ine. cara-cara lain vang juga lazim ditempuh adaloh demonstrasi,
kernsuhan, dan bahkan sampai pemberontakan.

Dalam perkembangan gerakan buruh dewasa ini, gerakan mi dapat
membawa dampek yang luas terhadap jalannya pembangunan Indonesia.
Creneratized System af Preferences (G5P) misalnya, menapakan nepara maju
vang riemberikan fasilizas kepada Indenesia, seperti produk ekspor den bea
masuk. sering menyoroti masalah buroh di Indonesia. farersational Con-
Sederation of Free Trade Union (JOFTU} dalam sidang tahunannya
menvoroll pemogekan huruh PT Gadjah Tungeal dan mengancam akan
mengajukan petisi kepada kepada pemennteh Amerika Serikat supaya
mencabut GSP yvang diberikan kepada Indonesia (The Asion Wall Sreet
Jauenal, Mel 1591,

Begitn kompleksnya persealan buruh Indonesia, maka organisasi busuh
se-dunia melalui Terernarional Labour Orpanizarion (FLC0 mendesak
pemerintth Indonesia untuk memperhatikan hak-hak asas buruh. Dunza
seringkali mengecam pemerintah Indonesia, lerulama melalul peraturan-
peraturan telah memberangus hak-hak pekerja (The Asian Hall Street Jour-
ney, Mei 1994). Dalam konteks inilah dibzhas gerakan buruh di Medan.
ViR |111:r|_1:u:1'_l-u[ F-Luil.:a]-:'_u_‘:.-'ﬂ. pﬁf!a bulan Maret, April, dan bMei 1993,

Studi ini akan mencoba membahas berbagai aspek dalam kehidupan
Buruby, sepert sosiel, ekonomi, palitik, demonstrasi, keresaban pemaogekan,
dan pemberontakan bunth. Hal ini bertitik tolak dan berbagai persoalan
vang dibadapi buruh. Fraser memmuskan perscalan buruh, yvaitu upah,
jaminan sosial, prilaku penupasan yang kurang sesuai dengan kemampuan
pribadi, dava kerja, dan kemampuan kerja yang dirasakan kurang sesual
denpan pekerjaan vang diemban, adanya masalah pribadi, kesepakatan kerja,
syarzt kerja, dan hal politik pekerja (Frazer, 1992 59),

Perumusan Masalah

Persoalan pokak yang dibahas dalam penelitian ing adalah kehidupan
buruh vang bekerja di berbagai industri di Medan dan sekitarmya dari tahun
1970-1095, Walawpun demikian, studi lebih diarahkan pada gerakan-gerakan
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buruh, seperti demonsasi besar-beseran yang terjadi bulan April 1994,
Unmk memperjelas rumusan permasalaban, maka diperinei dalam bentuk
pertanyvinn, vamu:

a. Apakah faktor-faklor penyebab gerakan buruh di Medan,

b. Bagaiman bentuk gerakan buruh i,

<. Bagaimana kebijakan pengusahe untuk mengatasi perakan buruh.

d. Apa kebijokan vang diambil pemerintah dalam menghadapi gerakan

buruh.

Tinjauan Teoretis dan Metode Penclitian

Studi tentang burnh pabrik belumlzh banvak mendapat perhatien dari
sejarabwan. Bilang yang banyak diteliti oleh sejarshwan adalah petani dan
buruh perkebunan, Salah satu karya terpenting adalah buah karva Sartona
Fartodicdjo. Melaloi disertasinya vang momunental, “The Peasants' Ravoll
Banten in 1858, Its Conditions, Cause, and Sequel: A Case Studi of Social
Mavenment in Indonesia®™, ia berusaha menggunakan pendekatan ilmu-ilmu
sisial dalam penulisan sejarah, Gerakan petani di Banten ini tidak terlepas
dari keikutsertaan pemerintah Belanda dalam kehidupan masvarakee. Untuk
menguasai Banten, pemerinteh Belanda menerapkan sistem hirokrasi vang
izgal rasional, sehingga menimbulkan perpeczhan dalam masyarakat,
Kondisi ini tidak dapat diterima oleh elite masyarezkat, schingga mereka
berusaba melakukan pemberontaken terhadap pemerintah Belanda.

Untuk wilayah Medan dan sekitarnya, kajian tentang buruh lehih
dititikberatkan peda weman kolonial Belanda. Jan Breman misalnya, melalui
bukunya Keefle, Planters en Keoloniale Poliriek, mencoba menyorati
kehidupan buruh di Medan pada masa peckebunan-perkebunan besar, “Die
Millionen wit Deli” atan Sejuta Masalah dari Deli™, sebagai salsh satu bab
dari bukunya i menggambarkan berbagai persoalen yang diladapi buruh
kontrak yang bekenja di deli. Mereka hidup dalam sebuah stklus penderitzan,
vang dengan sengaja diciptakan oleh pemerintah dan pengusaha perkebunzn.
Kaolusi kedua kelompok ini kemudian menimbulkan kesenpsaraan dalam
kehidupan buruh,

Karya lzinnya dari kehidupan bureh zaman kelonial adalah
Meehammad Said melalui bukunya Koeli Konmak Tempo Doeloe: Di mntara
Devita dan Kemarahanaye, Moehanmad Said dalam karvanya ini mencoba
mengeambarkan derita yang dijalani aleh buruh-burubh kontrak yang bekerja
di Medan, Kerjasama vang dilakukan oleh bangsawan-bangsawan, pemilik
modal, dan pemerintah Hindia memberikan janji-janji manis terhadap burubh,
Sumatra Timur, Neger Impian Gulden, merupakan semboyan-semboyan
vang dikeluarkan oleh pemerinteh kolonial Belanda untuk menarik bursh
ke Medan. Kenyatzan yang mereka terima adalab mereka hidup dalam
Kesengsaraan yang berkepanjangan, karena terjadinya kolusi antara pemilik
muodal, raja-raja, dan pemerintah Belanda,

Walaupun teleh banyak studi tentang buruh di Medan, namun karya-
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karya scjarawan tentang kehidupan buruh di Medan vang bersiful

kontemporer belumlah banyvak vang diteliti. Kehidopan burb pabrik zaman

orde baru misalnya, menrpakan stedi vang sznpat menarik ditnjau dan
sefarah sosial. Kasus seperti “April Kelabu 1994” yvang lala, tepatnya
kerusuhan buruh di Medan, 14 April 1994 vang lalu meropakan salah saty

Bentuk kajian vang sangat menarik, terutama melihat berbapai fenomena

dari kehidupan buruh di Medan devwasa ini.

Membicarakan masalah buruh sehagai kajian sejarah, maka pendekatan
shan berkauan erat denean berbopal disiplin ilmu-1lmu sosial, terutama
soginiogd, 1lmu politik, dan timuo ekonomi. Sosiologl diherapkan akan mampn
memberikan gambaran kehidupan zozial burub dengan berbaga: persoalan
vang dihadapinya, sedangkan tlmu ekonomi dibarapkan akan mampu
memberikan gambaran kehidupan buruh, terutama masalah upah,
kesejahtierazn, perlakuen, dan hak politik burad

Dalam perelitian sejarah sehagai sustu proses, bukan berarti tidak
terdapatnva suate event'peristive di dalemnva, Untuk memhahas suato
peristivwa dolam suatu periode tertentu sabagal batasan penulisan, maka
berhagai peristiwa yang dianggap penting di dalemnya dapat diangeap
sebugai suaatu hal pertting untuk dikemukakan. Misalova dalem periode
penelitian ind, maka kurun waktu 1970-1995 aken dapat dilihat berbagai
hal penting, sepert: Kebijakan ekonomi oleh pemerintah dan penguass vanp
akan melahirkan tipe-tipe bunh-hunth, seperti buruh pabrik sejak tahun
F970-an di Medan dan zekitornve. Puncak dori gerakan buruh adalah
pemogokan bulan April dan Mei 1994 itu,

Keresahan di kalangan buruh sering menjurud pada konflik. Kaonflik
ind pada tahap 1ertentu merupakan protes terhadap perusahaan, namun dapat
juga menjiwns pada tindekan kekerasan di kalangan buruk, Gerakan burih
vang herhentuk konflik sebapai cara penvelesaian vang bersifat kekerasan
dapat dijalankan dalam berbagai bentuk, seperti kerusuhan, konflik,
pemberontakan, kudeta, dan perang saudara, Robert Gurr merumuskan
hentuk gerakan-gerakon yang bercorb kekerasan ini atas beberape inglaten,
vailu

1. Turmoil, vaitu tindakan kekerasan politis yang tidak terorganisasi

dan partisipasi populer, termasuk serangan politis, kenesuhan, konflik
politik, dan pemberontakan kedaeraban yang relatifl spontan.

. Konspirasi, vaitu kekerasan politis vang terorganisic rapi dan
partisipasi terbatas termasuk pembunuhan politis yang terorganisir,
terorisme dalam skala kecil, Kudeta, dan pemberontakan.

3. Perang Internal. vaim kekergsan politis yang terorganisir rapi dan
partisipasi populer dan [uer bertujuan untuk menumbangkan rezim
terlentu, merombak negara, kekerasan vang ekstensif, termasuk
terorisme, perang gerilya dalam skala besar, seperti pereng saudars
sampai kepada sebuah revolus: (Gurr, 19710 113

Dialam konteks inilah akan dilihat gerakan-gerakan burub yang terjadi

| )
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di Medan. Dan gerakan buruh, seperti mogok kerja akan diterangkan sebab-
akibat dari gerakan buruh, yang menurul Dabrendorl (1986: [5) akan dapat
dipakai dalam menganalisis fenomena sostal.

Bertitik tolak dzri keresahan-keresahan vang muncul, pada tahap awal
bizsanya dimulai dari ketidakpuasan vang berkembang i kalangan buruh,
Ketidakpuasan seperti int menjadi pemicu unnik mengadakan serangkaian
aksi, Secara reoretis, Robert Gurr menpeambarkan bahwa konflik digwali
dengen ketidakpuoasan. Ketidekpuasan diikuti dengan tindakan untuk
mempolitisiv ketidakpuasan it Satu sisi ada keinginan relatif muncul dari
selisth antara niled harapan dan kemeuan. Nilai harapan adalzh hal-hal dan
kondisi kehidupan yang menurut orang itu menjadi haknya. Nilai
kemampuan adalah kondisi yang menurut mereka dapat dilaksanakan,
Kesenjangan antara pilai herapan dengan kenyataan mempercepat proses
terjadi tindakan kekerasan dan pemberontakan di kalanpan buruh,

Selama berlangsungnyz konilik, pusat perhatian juga barus ditujukan
kepada efite-elite vang terdapat dalam kelompok ito. Keberadaan secrang
elite amat penting, karena dialah yane menjadi motor penggerak dan pemikir
dari setiap perakan sosial (Kartodicdjo, | 984: 26-33).

Hal lain vang juga penting untuk dibahas adalah pola hubungan antars
buruh denpgan perusghaan. Perusashzan memang merupakan badan usaha
milik nepgara, nomun dalam kenyetapnoyva tidak. Pola hubungan vang
terbentuk antara buruh dengan majikan adalah tidak tertutupnys
kemungkinan pimpinan herlakn sehagai seorang raja kecil pada perusabaan
vang dipimpinnya. Sebapai seorang raja, iz juga minte dizembsh oleh
buruhnys dan semua perkataannya menjadi hukum yang harus dipatubi oleh
bun:h.

Dralam konteks ini, bahasan yang menarik adalah bentuk perlakusn
vang diterimz buruh dar perusahzan dan pola-polas hubungan yang
diterapkan terhadap burnh, Pola hubunpan antara pimpinan sebagai majikan
dengan burzh tambang sebagai bawahan telzh membenmk suatu pola
hubungan seperti patron dengan offent (Scott, 1983 241-50).

Segi lain dalam penulisan sejarah adalzh masalah metode penulizan.
Sebapai sebush penulisan sejarah, maka diperlukan beberapa langkah atan
metade untek merckonstreksi masa lalu ataupun objek yang akan ditelit.
Untuk itu, ada beberapa langkah vang harus ditempub. oo Khaldun (19832)
merumuskan langkzh-langkak itu sebagai berikut: Pertama, sumber vang
diperoleh harus melalui observasi, Keduoa, telaah khuosus terhadap swnber-
sumber yang ada. Ketiga, pengujian terhadap sumber-sumber yang diperalal
dari observasi, Keempat, panulisan sejarah, vang dibagi atas beberapa pasal
dan setiap pasal membicarakan peristiwa, sejanh peristiwa itu menyanpkut
penulisan. Terakhir, menulis secara mendstail dan memperhatikan titik
hubungan dari setiap peristiwa.
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Pemhahasan

Medan mernpakan kota vang telah herkembang sejak zaman koloninl
Belanda. Kota vang pernah mendapat julukan “tanab tmpien, tanah dolar™
(Pelzer, 1983) ini memang telah menark minat masvarskatr untuk
mendapatkan pekerjaan di wilavah ine. Opini seperti ini masih berkembang
sampai masa sekerang ini. Hal im1 disebabkan kota Medan merupakan kota
vinp terbuka dan sangat heterogen delam komposisi pendudukiga.

Dalam perkembanpannya, pemukiman einis lain di Medan cendrung
ke arah pembentukan kampung berdasarkan ctnis dzn ras. Beberapa wilayah
didiami berdaserken etnig, sepecti Tuntungan sebagai wilavab ets Earo,
Kota Maksum schagai wilayeh etnis Minanpgkabau, Kampung Besar sehaga
wilayah etnis Melayu, dan Eampung Keling yang didiami etnis India, Pusat-
pusat kota dan pusat pertokoan didominasi oleh ketunman Cina. Crrang Batak
mendiami Helvetia dan Mandala, Orang Jawa mendiami Tanjung Selamat,
Usman Pelly { 1986) menyebutkan bahwa kempugn-kampung ini merupakan
“kapsul-kapsul” vanpg mengeliling pusat Kota, dan berfungs: sebapai arena
penguatan kesetiaan primordial [ babasa, adat, agama, dan kebiasaan etnis),

Pemetazn wilaveh ini juge ditkuli oleh kondisi sosial emisnva. Pada
umumnya, penduduk pribumi hidup di dacrah kantong-kantong kemiskinan,
Walaupun demikian, mercka ada juga yang hidup makmur, namun
Jumlahnya relatil sedikit. Biasanya, kelompok ini adalah para pejabat
pemerintali Alauplin sWasta,

Hal yang sangat menyolok adalah perbedaan antara penduduk pribumi
den penduduk Cina. Secara ekonomi, penduduk Cina merupakan warpa
‘kelas same’ di kota Medan, Mereka menguasai pusat-pusal perdagangan di
seluruh kota Medan. Bahkan, dapat dikatakan babwa hampir 90% dari su-
permarket-supermarket dan pusat perdapgangan yang tersebar di kota Medan
adalah milik keturinan Cina,

Perbedaan ini telah herjalan sejak zaman kolonial Belenda. Hanve saja,
sgjak orde beru berjalan di Indonesia, perbedaan ini semakin tajam.
Kesempatan ekonomi yang luas, karena memiliki modz] vang besar dan
kolusi vang dilakukan aleh keturunan Cina mengakibatkan mereka berada
peda posisi yang sangat kuat dalam bidang ekonomi, dan menguasai sektor-
sekior penting, scperti perdagangan.

Hal ini akan memperlihatkan perbedaan tajam lain di pusat kawasan
industri. Pada pusat-pusat industri, penduduk pribumi umumnya adalah
buruh-buroh, sedangkan pemiliknyva orang Cina. Perbedaan ini ditkuti oleh
masalah kesejahterzan dan masalah hak-lak asasi buruh, Tidaklah heran
misalnya, salah satu masalab vang sangat krusial di Indenesia dewasa im
adalah masalah bumub. Kehijakan ckonomi vang berlako di republik im
tidaklzh mendukung posisi burnb, misalnya masalah upah, Gejolak buruh
di Medan jupa berawnl dar persealan ini. Majalah Forom melaporkan bahwa
Upah Minimum Regional (UMR} hanya didasarkan pada kebumbhan fisik
minimum (KMF), berarti mengabaikan kebutuhan buruh aken tempat tingpal
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din kebutuhan sosial serta kebutuhan rohaninya. Upah Minimum Regional
(LIMR) hanya Rp 3100/ hari. itu pun tdek dibayar sepenuhnyva oleh
pengusaha, Masih banyek di antara 381000 buruh vang bekerja di 7.934
perusabion di wilayah ini yang menerima upah hanye antara Rp 1400 sampai
Hp 2.400 per hari { Forum, Dessmber 1994),

Resewenang-wenangan terhadap buruh juga terfadi terhadap hak-hak
normatifva, Hak vang seharusnya diterima buruh seringkali dilupakan dan
bahkan dipreteli oleh pengussha. Contohnva, jaminan kesshatan, kehamilan,
dan burith di bawsah wnur, Ketimpangen anters kesempatan dengan jumlah
pekerja senng dimanfaatkan pengusaha untuk menckan burub, Tidak ganjil
hilz ada karyawan yang vokal menuntut hak-hakaya, dapat dengan mudah
di-PHE sebagai penpghelus kata dipecat. Atau, si karvawan digeser
kedudukennyve ke stams vang lebih rendah, sehinpaa akbienya lebih terhormat
uniek mengendurkon dir. Keluamya seorang pekerjz tidak menimbulkan
masalzh hagi perusahaan, karena “pergi satw, akan datang seribu pengganti™
[Forign, Desember [9%94].

Eondist ini sesungguhnya disebabkan oleh kelompok yang seharusnya
melindungt burib Gdak berperan. Depnaker misalnya sebagai perpanjanoan
tangan pereriniah mengadakan kolusi dengan pesgusaha, sehingga buruh
kehilanpan tempat mengedu. Begitu juga P51, organisasi burwh & bawah
bendera pemerintah, SPSI ind tidak dapat memperjuangkan nasib burul,
karena mereka tidaklah otenom. Mercka lebih banvak ditentukan oleh
keinginan pengusaha dan penguasa ( Fempao, Met 1994

Kondisi ini diperbundk oleh pesgesaha menggunakan preman dan pihak
keamanan untuk menganiava burub. Yang jelas, kolusi antara pengusaha,
penguasa, dan preman di Sumut sudah mengakar. Petuges Depnaker bersedia
membuat laporen fiktif tentang kondis: suato perusahaan, setelal mensrima
sugp dart pengusaha. Pengusaha juen beranl melanggar peraturan
perburuhan, karena dibeking pihak aparat vang berwenang (Forum,
Desember 19945,

Dalam kondist seperti itulah buruh mesjalani kehidupan schari-hari.
Tatkala zdn kekuatan dari Iear yang mempenganshi mereka, maka ledaken
pun tidak dapar dielakken. Sepanjang onde bam, ledakan-ledakan vang
ditujukan buruh kepada pengusaha, terutama pengusaha keturunan Cina,
terjudi pada tahun 70-an dan 80-an. Aksi yang mercka lakukan adalah
membakar toko-toko dan rumah-ramab penduduk Cina ite. Ledakan vang
besar dan gerakan buruh di Medan yang ditujukan terhadap kelompok
penduduk keturunan Cina ini terjadi pada Muoret dan April 1994 dan
mencapal puncakova 14 Apnl 1994,

sejak Maret, suasana kota Medan memang sudah tidak nvaman.
Menjelang puasa, buruh mulad melancarkon perakan untuk menuntu
tunjangen leharan, Mamun, kerena sikap engluh dari pengusaha dan arogans:
pihak Keamanan, maka tuntutan buruh ito dilecehkan. Sampai menjelang
lebaran, burmb mulsi bergerak secara massal, Pada 12 Maret, sebanyak 5000

Surerald Pririka, Fdied 77000



Laiyardam Lubir; Pekerja, Pengusaha ... 34

orang buruh mendatangi DPRI) Sumatra Uera untuk menunie tunjangan
lebaran (fHarian Waspada, 13 Maret 1994),

[halam penyelesaian ciri khas Medan, maka kolusi antara pengusahs
dengan pengoasa serla didukung oleh pihak keamanan dan preman
menentukan kebijakan. Tunfutan mereka tidak dipenchi, maka menjelang
april mobilisasi burih semakin gencar dilakukan oleh berbagai orgenisasi
yang memperhatikan nasib burub. Poncaknya adalah tragedi April vang
berdarah it SBSI mengeluarkan permyatean buhwa mogok sebagai pilihan
terakhir menyalurkan kekecewaan yang menumpulk.

kervsuban vang terjadi Apnl [994 du sudeh Ji Tuar kendali nurasm
marnusie. Massa vang sudeh menderita selama ini seolah-olah melampiaskan
nafsu angkara murka atas ketidakadilan vang diterimanya. Dengan buas
mereke mengubar nalsu amarah terhadap kelompok yang tidak mereka
senangi. Harian Repeeddike (21 April 1994} melaporkan, babwa smarah
sealah membabkar Medan. Iring-iringan manusia hergerak secara berinpas.
Batu-batu melayang, jendela-jendela kaca Iulul [antak, mobil dan motor
dijungkirkan. Setidaknya, 150 muko dan kantor-kantor rusek. Belassn
kendaraan ringsek, Sejumlah orang cidera dan ada pula yang tewas dibabisi
tengan-tangan massa. Selah seorang vang tewas adalah Jully Kristanto alias
Fowiok Joe Lip, seorang penpustha keturunan Cina (fempa, 30 April 1994),

Beberapa perusahaan vang didemonstran buruh adalsh penssahaan
milik keturunan Cing. Pada ssatnye, gerakan yang muncul menjurus pada
gerakan antl Cind (Human Rights Watch/ Asia, 1994), Perusahaan-
perusahaan milik pengusaha Cina, scperti PT Cipta Rimba Djaya, PT
Cununge Gabap Saki, PT Natve Prima, PT Industri Keret Deli, dan PT
Ciandy Lama Seribu mempakan asal demeonstran bekerja, The Borkers Bally
in Medan (apel besar buruh di Medan) mencapai puncaknva pada {5 April
1994 dirandai dengan 200000 burih tunm ke jalan-jalan di ket Medan,
dengan sazaran ulama adaleh perusaken terhadap benda-benda vang dimiliki
cleh warpa Keturunan Cing,

Dalam gerakan burih di Medan, sesunggulinya telal melibatkan banyak
pithak. Sebegai kelompok yang tumn ke jalan, burih tidak berdir sendin.
Banyak keillompo dan kepentingan vang bermaoin di dalamnya. Mobilisasi
massa dilakukan oleh berbagai LSM. SBSI merupakan salah sate LEM vang
memabilisasi burul secara akuf di Medan, Babkan, Ketug Umum 5SBSI
Muchtar Pakpahan menjadi salah seorang tersangka uiama dalam gersken
ttu. Selain Muchtar, tokeh lokal dari berbapai lembaga swadava masyarakat,
seperti Amosi Telawnbanua dari kepala SBSI cabang Medan, Mziyasak
lohan dari Lembaga Advokasi Anak indonesiz {LAATDY), Janes Hutapea
dari Yavasan Pondok Rakyat Kreatif, Parlin Hutauruk dari Yavasan
Kelompok Pelita Sejahtera dan tokeh langsung dari kalangan burch sendin
yaitu Ridwan Lubis, merupekan tokoh-tokoh penting vang menggerakkan
buruh untok melakukan demonstras: di Medan pertengahan Maret, Apnl,
dan Mei 1994 (The Limit Openness, Human Rights Indonesia and Eastr
Timor, 1994},
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Serelah berakhimyva peristiwa, tokoh-tokoh bumb itu banyak vang
ditengkap dan dibawa ke pengadilan. Berbagai hukumaen dijatuhkan kepada
mereka, Muchtar Pakpehen bahkan jedi tersungka utama dari tokah yang
memabilisasi demonstrasi burnh di Medan (Republika, 13 Juni 1994),
Bahkon perkam Muchiar Pakpahan, sebagai salah seorang tokoh penting
hurzh menjadi ajag polemik di tingkat pusat, Contohnea, Hakim Apgung
Adi Asove memunuskan bebas perkara Muchtar Pakpahan, namun Ketua
MA Frawoto tetap menghukum Muchter Pakpahan. Akibatnya, Adi Anjoyo
terlempar dart lembaga keadilan yane Eatanya amat terhonmat dan dihormati
ine,

Kesimpulan

Setelah membahas panjang lehar gerzkan buruh di Medan, dapat
disimpulkan bahwa persoalan pokok dan perakan burch imi adalah
ketidekpuasan. Ketidakpuasan it berpangkal dart masalah kescjahieraan
hurih. Dempak vang ditmbulken dart keresaban bursh indlah vang seringkali
diluar jangkauwan akal schat manusia.

K etidakpunsan buruh dilampiaskan dengan berbapai tindakan, seperti
mapok, demonsteasi; dan Kerusuhan; pembzkaran dan pembunihan,
{Gerakan-gerakan ini tdak hanye memukan burndh, tetap: juga pemilik modal
dan pemeriniah. Perusakan-perusakan akibar Kerusehan yang diderita
pengusaha dan sorotan tajam dari dunia luar techadap penguasa mempakan
salah sate dampak negatif dan geraken buruh ito.

Kejadian-kejadian di keta Medan memperlihatkan sisi buruk dari
kesenjanpan sosial dari kondist kesehteraan buruh. Demonstran besar-
besaran yang dilakukan buruh menghentikan roda ekonemi kota Medan
dan mengakibatkan kemgian di berbagai pihak, seperti di kalanpan burb,
pengusaha, dan penguasa,

Hal vang menarik dari penyelesaian demonstrasi huruh di Medan adalah
aparat keamanan tidak menurunkan tangan besinyva. Walaupun kota Medan
dijaga penuh cleh pasuban dan tank-tank tempur, namun meeeka melakukan
persuasif dengan pihak bureh, Pendekatan imi agak berheda dengan yang
kizsa dilakukan oleh penguasa dalam menvelesaikon seliop demonsirasi
ataupun kerusuban, yang biasanya dengan kekerasan, i Medan, pihak
keamanan justr menjauhkan din dart tndakan Kekerasan, sehingga korban
jiwa manusie dapal dihindari.

Pada gilirannya, untik menghindan malapetaka ini, beherapa langkah
hamaslah ditempuh, terutama oleh pihak pengusaha dan penguasa, yaitu:

1. Janganlah memperlakukan buruh schagzi sapi perahan, Bapaimana
juga, ia juga manusia vang memiliki nurant dan hati.

2. Delam pembayarzn upah, konsep dasamnya bukan lagi sekedar
membayar bunth sechelum kering keringatnya. Lebih jauh lagi adalah
memberikan sebagian keuntungan perusahaan kepada buruh,
sehinpea burul merasa memiliki peresahaan karena perhatian yang
diberikan pengusaha.
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3. Dalam pertikaian antara pekerja denpan pengusaha, meka penguasa
haruslah melihat darl persoalan daser. Penguasa holeh saja
melakukan pemihakan, tetapi pemihekan terhadap kelompok vang
tertindas.
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